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ABSTRAK  

 

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PADA TOKO SEMBAKO  

(Studi Toko Sembako Yudi Di Desa Liman Benawi Kecamatan  

Trimurjo Lampung Tengah) 

 

Oleh :  

Fery Primadani  

 

Penelitian Laporan akhir ini bertujuan untuk menerapkan penggunaan 

Microsoft Excel dalam melakukan pencatatan transaksi keuangan hingga 

penyusunan laporan keuangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 

yaitu yang terdiri dari teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Berdasarkan 

data yang diperoleh yaitu data penerimaan kas dan pengeluaran kas bulan Mei 

2024. Hasil penelitian menunjukan bahwa permasalahan bahwa perusahaan masih 

melakukan pencatatan secara manual dan belum menyusun laporan keuangan 

yang sesuai dengan standar. Dalam laporan akhir ini, penulis melakukan 

pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan menggunakan 

Microsoft Excel pada Toko Sembako Yudi yang terdiri dari laporan penjualan dan 

pembelian, laporan laba rugi, laporan operasional dan catatan atas laporan 

keuangan.  

Penulis menyarankan sebaiknya perusahaan segera mengimplementasikan 

penggunaan Microsoft Excel dalam melakukan pencatatan hingga penyusunan 

laporan keuangan perusahaan menjadi praktis dan mudah. 

 

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Microsoft Excel, UMKM Kualitatif.  
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MOTTO  

 

 سْرًايَُّ الْعسُْرَِّ مَعََّ إِن َّ , يسُْرًا الْعسُْرَِّ مَعََّ فإَِن َّ

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan”  

(QS. Al-Insyirah: 5-6). 

 

 

“Bila kaum muda yang telah belajar di sekolah dan menganggap dirinya terlalu 

tinggi dan pintar untuk melebur dengan masyarakat yang bekerja dengan cangkul 

dan hanya memiliki cita-cita yang sederhana, maka lebih baik pendidikan itu tidak 

diberikan sama sekali." 

“(Tan Malaka)” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan suatu bentuk usaha yang 

dikelola suatu entitas baik perorangan atau sekelompok orang yang bertujuan 

untuk mendirikan suatu usaha atau bisnis agar dapat memperoleh laba. Pada 

umumnya UMKM didirikan dan dikembangkan sendiri oleh pemilik UMKM, 

kemudian setelah UMKM sudah cukup maju dan berkembang maka pemilik 

akan mencari sumber daya manusia tambahan. Salah satu usaha Mikro Kecil 

Menengah, entitas ini bergerak dibidang perdagangan di mana toko sembako 

ini menyediakan berbagai bahan perlengkapan pangan rumah tangga, dan 

berkembang karena mengikuti kebutuhan Masyarakat sekitar dan selalu 

memperhatikan kebutuhan pasar. 

 Begitu pentingnya usaha Mikro Kecil Menengah agar dapat mengatasi 

atau mengurangi masalah ekonomi maupun angka pengangguran. Sektor 

Pembangunan usaha mikro kecil menengah akan menyiratkan bahwa terdapat 

usaha atau potensi yang besar, hal ini dapat dikelola dan dikembangkan 

dengan baik, dari sisi lain pasti akan dihadapkan dengan masalah-masalah 

yang akan di hadapi oleh Sebagian besar pelaku usaha mikro kecil menengah.1  

 

 

                                                             
1 Cindy Ariesta, Fitriyah Nurhidayah, Penerapan Penyusunan Laporan Keuangan Neraca 

Berbasis SAK-ETAP Pada UMKM, Universitas Pembangun Jaya, 2020 
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Sebagian besar para pelaku usaha mikro kecil menengah hanya 

mencatat jumlah uang yang diterima dan dikeluarkan dengan barang yang 

dibeli dan dijual, dan jumlah utang ataupun piutang. Meski tidak dapat 

dipungkiri mereka juga dapat mengetahui jumlah akhir modal setiap bulan 

dalam setahunnya. Penyusunan laporan keuangan akuntansi akan 

menghasilkan berbagai informasi yang di mana mempunyai peran penting 

baik penyususnan, pengendalian maupun pengambilan keputusan keuangan 

akuntansinya.  

Dalam menjalankan aktivitas operasional yang mempengaruhi 

ekonomi keuangan nya, laporan keuangan itu menjadi salah satu hal yang 

mutlak yang harus dimiliki oleh usaha mikro kecil menengah jika mereka 

ingin mengembangkan usahanya, untuk itu kebiasaan mencatat laporan 

keuangan harus ditumbuhkan di dalam usaha mikro kecil menengah. Terlepas 

dari itu semua, perlunya penyusunan laporan keuangan bagi usaha mikro kecil 

menengah sebenarnya bukan hanya untuk kemudahan, tetapi untuk 

pengendalian aset, kewajiban dan modal serta perencanaan pendapatan dan 

efesiensi biaya-biaya yang terjadi yang pada akhirnya sebagai alat untuk 

pengambilan keputusan perusahaan.2 

Dalam penyusunan kebijakan laporan keuangan dalam pemberdayaan 

usaha mikro kecil menengah serta menjadi indikator keberhasilan dalam 

penyusuan yang telah dilaksanakan. Perkembangan usaha mikro kecil 

                                                             
2 Yusriani, Harlia Liong, Warka Syachbrani, 2022. Penyusunan Laporan Keuangan 

Berdasarkan SAK Entitas Mikro Kecil Menengah Pada Toko Sembako Raya Purnama Maros. 

JIAN Vol. 1, No 2, Februari 2022.  
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menengah yang menyiratkan bahwa terdapat potensi besar jika hal ini dikelola 

dan dikembangkan dengan baik, tentu akan mewujudkan usaha mikro kecil 

menengah yang efesien. Dalam menjalankan sebuah usaha tentu tidak terlepas 

dari pembuatan laporan transaksi harian dan laporan keuangan lainnya. Hal ini 

perlu dilakukan agar setiap transaksi dari usaha yang dijalankan bisa terpantau 

dan terkelola dengan baik. Laporan keuangan merupakan catatan setiap 

transaksi penjualan perharinya. Laporan keuangan ini berisi jumlah transaksi, 

jumlah barang yang masuk dan keluar. 

Meskipun memiliki perputaran uang yang cepat, mayoritas pemilik 

toko sembako masih menggunakan metode pencatatan tradisional atau bahkan 

tidak melakukan pencatatan sama sekali. Fenomena yang sering terjadi di 

lapangan antara lain :  

a. Pencampuran Kas : Tidak adanya pemisahan antara uang hasil usaha 

dengan uang pribadi untuk keperluan rumah tangga.  

b. Pencatatan Manual : Masih mengandalkan buku tulis yang rentan rusak, 

hilang, atau salah hitung. 

c. Estimasi Semu : Pemilik sering kali hanya melihat keberhasilan usaha dari 

sisa uang di laci, tanpa mengetahui secara pasti berapa margin keuntungan 

bersih setelah dikurangi beban operasional. 

Toko sembako menghadapi tantangan unik berupa variasi produk yang 

sangat banyak dengan fluktuasi harga yang cepat. Selain itu, budaya "bon" 

atau piutang pelanggan sering kali menjadi kendala besar. Tanpa laporan 

keuangan yang tertata, piutang yang tidak tertagih sering kali menjadi beban 
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tersembunyi yang mengancam likuiditas usaha, kemudian dari kurangnya 

laporan keuangan yaitu Ketidakhadiran laporan keuangan yang standar 

(seperti Laporan Laba Rugi atau Arus Kas) mengakibatkan pemilik sulit untuk 

Mengambil keputusan strategis (misal: menentukan barang mana yang paling 

laku). Mengajukan akses permodalan ke perbankan atau lembaga formal. 

Memantau kebocoran dana atau stok barang. 

Mengingat pentingnya peran toko sembako dalam stabilitas ekonomi 

lokal, maka diperlukan transformasi dari pencatatan manual menuju laporan 

keuangan yang lebih sistematis (akuntabel). Hal ini bukan hanya soal angka, 

melainkan strategi untuk menjaga keberlangsungan usaha (going concern) di 

tengah persaingan dengan ritel modern. 

Langkah yang harus diperhatikan untuk menentukan bentuk laporan 

yang akan dibuat bisa menggunakan laporan transaksi harian secara sederhana 

maupun yang lebih professional, pastikan mengumpulkan data bukti transaksi 

dalam satu hari penjualan mulai dari nota pembayaran hingga catatan barang 

masuk dan keluar.  

Catatan keuangan di Lampung Tengah estimasi umum secara nasional 

hanya sekitar 15% - 25% umkm yang memiliki pembukuan standar, banyak 

umkm di kecamatan Trimurjo masih menggunakan pencatatan manual 

sederhana maka dari itu peneliti berinisiatif melakukan research aksi 

pengimplementasian menggunakan berbasis excel, aplikasi ini sangat bisa 

membantu umkm dengan mudah dengan tidak ada biaya langganan dan offline 

dan sudah banyak yang memakainya, beberapa poin yang perlu masuk dalam 
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catatan berupa nama barang, jumlah awal barang, jumlah barang keluar, harga 

beli, harga jual, laba yang masuk, stok barang, dan jumlah saldo yang tersisa.3 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

menulis Proposal Tugas Akhir dan mengangkat judul “Peyusunan Laporan 

Keuangan Pada Toko Sembako” (Studi di Desa Liman Benawi Kecamatan 

Trimurjo Lampung Tengah). 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah : Bagaimana Penyusunan Laporan Keuangan Pada Toko 

Sembako Yudi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibahas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian adalah membuat penyusunan laporan keuangan pada 

Toko Sembako Yudi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis  

Diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi pihak yang 

ingin melakukan penelitian mengenai penyusunan laporan keuangan 

hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi dan penelitian dimasa 

yang akan datang. 

                                                             
3 Wulan Intan Ihatal Janah, 2023. Penyusunan Laporan Keuangan Sederhana pada Warung 

Kelontong Di Dusun Kuncen Tegaltitro Berbah Sleman. Jurnal Inovasi Pengabdian dan 

Pemberdayaan Masyarakat Vol. 3, No.1 Juni 2023, Hal 407-412. 
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b. Praktis  

a. Bagi Perusahaan 

Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat dan 

masukan bagi Perusahaan dan khususnya dapat dalam membuat 

laporan keuangan untuk melakukan penilaian kinerja Perusahaan 

dan menjadi pertimbangan pengambilan Keputusan. 

b. Bagi Penulis  

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat 

menerapkan teori berupa laporan keuangan. 

 

D. Penelitian Relevan 

Nama, Tahun 

dan Judul 

Hasil Persamaan Perbedaan 

Abdul Muchid, 

“Penyusunan 

Laporan 

Keuangan UMKM 

Berdasarkan 

Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas 

Tanpa 

Akuntabilitas 

Publik” 

Penelitian 

menunjukan 

bahwa standar 

yang digunakan 

sangatlah 

sederhana yang 

digunakan oleh 

pemilik usaha. 

Laporan dibuat 

berdasarkan 

informasi 

kemudian diolah 

dan disesuaikan. 

Penelitian ini 

adalah kualitataif, 

sumber data yang 

digunakan primer 

dan sekunder, dan 

jenis penelitiannya 

yakni field 

research(Penelitian 

Lapangan)   

Sedangkan 

perbedaannya 

yakno pada lokasi 

penelitian, 

penelitian 

terdahulu oleh 

Abdul Muchid 

lokasinya berada 

di Ud.Mabel 

Novel di 

Banyuwangi. 

Sedangkan Lokasi 

peneliti berada di 

Desa Liman 

Benawi 

Kecamatan 

Trimurjo 

Lampung Tengah. 

Penelitian 

terdahulu yaitu 

Menyusun arus 
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catatan barang 

dagang masuk dan 

keluar.  

Cindi Ariesta, 

Fitriyah 

Nurhidayah. 

“Penerapan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Berbasis Sak Etap 

Pada 

UMKM(Studi 

Kasus pada Elden 

Coffe & Eatery)”, 

Vol. 9, Jurnal 

Akuntansi, 2020, 

No. 2  

Hasil dari yang 

telah disusun oleh 

peneliti dapat 

diketahui bahwa 

tidak melakukan 

pencatatan atas 

transaksi-transaksi 

yang terjadi dan 

berkaitan pada 

usahanya. 

Pencatatan 

keuangan yang 

dimiliki dan hasil 

penelitian ini 

sejalan dengan 

hasil penelitian 

sebelumnya yang 

dilakukan, 

menunjukan 

bahwa kurangnya 

pengetahuan 

mengenai 

pencatatan 

keuangan. 

Persamaan yang 

terjadi pada subjek 

penelitian dengan 

cara 

mengumpulkan 

data dan informasi 

yang dibutuhkan 

sesuai dengan 

permasalahan 

subjek tersebut. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

dengan penelitian 

sebelumnya, 

Dimana penelitian 

ini berfokus pada 

penyusunan 

laporan keuangan 

neraca dan tidak 

dilengkapi dengan 

laporan keuangan 

lainnya seperti 

laporan laba rugi, 

laporan arus kas, 

dan laporan 

perubahan modal. 

  



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu 

perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. 

Sak emkm dirancang untuk entitas yang tidak memiliki 

akuntabilitas publik yang signifikan dan memenuhi definisi sebagai entitas 

mikro, kecil, dan menengah menurut undang-undang di Indonesia. 

Tujuannya memudahkan UMKM beralih dari pencatatan kas sederhana 

menuju laporan keuangan yang lebih terstruktur agar lebih mudah 

mendapatkan akses permodalan dari perbankan atau lembaga keuangan 

lainnya.  

Manajemen Kas dan Pengendalian Internal Teori ini membahas 

bagaimana mengelola uang tunai yang sangat cair di toko sembako. 

Internal Control Adanya prosedur untuk mencegah kecurangan (fraud) 

atau kehilangan barang. Contohnya pencocokan saldo kas harian dengan 

fisik uang di laci (cash opname). 

Toko sembako adalah perusahaan dagang. Teori utama di sini 

adalah perhitungan Beban Pokok Penjualan (BPP) atau Cost of Goods 

Sold. BPP Persediaan  Initial, Pembelian Netto, Persediaan Akhir. Metode 

Persediaan Teori mengenai cara menilai stok sembako yang memiliki 
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masa kedaluwarsa, metode FIFO (First In First Out) sangat relevan secara 

teoritis. Siklus Akuntansi (Accounting Cycle) Proses sistematis yang harus 

dilalui oleh sebuah toko sembako untuk menghasilkan laporan yang valid 

Identifikasi Transaksi Nota pembelian dari agen, struk penjualan. 

Penjurnalan Mencatat transaksi secara kronologis. Untuk mengukur 

kesehatan toko sembako, digunakan beberapa rasio:  

Rasio Likuiditas, Kemampuan toko membayar hutang ke agen sembako 

tepat waktu. 

Margin Laba Kotor, Seberapa besar keuntungan yang diambil dari harga 

beli barang. 

Perputaran Persediaan (Inventory Turnover), Seberapa cepat stok sembako 

(seperti beras/telur) terjual dan diganti dengan yang baru. 

Pihak-pihak yang yang berkepentingan yaitu pemilik perusahaan, 

pemerintah, kreditor, dan pihak lainnya. Pada hakekatnya suatu laporan 

keuangan bersifat umum, dalam arti laporan tersebut ditujukan pada 

beberapa pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda. Laporan 

keuangan dapat menggambarkan aktifitas dari suatu perusahaan pada satu 

periode akutansi. Laporan keuangan merupakan bagian dari proses 

pelaporan keuangan.  

Laporan keuangan mempunyai tujuan untuk menyediakan 

informasi yang meliputi posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi mengenai posisi 
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keuangan sangat diperlukan dalam evaluasi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas. Kinerja perusahaan diperlukan dalam memprediksi 

perusahaan kewaktu yang akan datang. Perubahan posisi keuangan 

bermanfaat untuk menilai aktivitas yang berkaitan dengan pendanaan, 

investasi, dan operasi perusahaan. Laporan keuangan yang memenuhi 

tujuan tersebut akan bermanfaat terhadap sebagian besar pengguna laporan 

keuagan. Meski demikian, mungkin beberapa pemakai tidak menemukan 

informasi yang diinginkan dalam suatu laporan keuangan. Laporan 

keungan mempunyai alur atau tahapan dalam penyusunanya, adapun 

tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Bukti Transaksi  

Bukti transaksi merupakan suatu dokumen yang menandai bahwa 

adanya suatu transaksi yang sah. Menyusun laporan keuangan diawali 

dengan mengumpulkan bukti-bukti transaksi yang ada.  

b. Jurnal Umum  

Jurnal umum merupakan tempat untuk mencatat transaksi yang ada 

sesuai urutan tanggal dengan mencantumkan nama transaksi, 

kelompok akun, dan jumlah nominal dikolom debit atau kredit.  

c. Buku Besar  

Buku besar merupakan catatan yang berisi kumpulan akun-akun yang 

telah dikelompokan dan saling berhubungan. Berbeda dengan jurnal 

umum meskipun sudah dicatat berdasarkan akunnya namun akun 

tersebut masih terpisah-pisah.  
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d. Neraca  

Neraca merupakan laporan keuangan yang menggambarkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Neraca menyajikan 

jumlah aset, kewjiban, dan modal yang dimiliki perusahaan tersebut. 

e. Jurnal Penyesuaian  

Jurnal penyesuaian merupakan jurnal yang mencatat transaksi tertentu 

ada akhir periode. Pencatatan tersebut tidak didasarkan aktivitas 

transaksi tetapi pada perhitungan atau keterangan tertentu. 

f. Neraca Lajur 

Neraca lajur atau kertas kerja merupakan pencatatan yang berupa 

kolom-kolom yang berisi semua unsur akun, baik akun riil maupun 

akun nominal yang akan dijadikan dasar dalam penyusunan laporan 

keuangan.  

g. Jurnal Penutup 

 Jurnal penutup merupakan jurnal untuk memisahkan pendapatan dan 

biaya pada tahun tertentu dengan tahun berikutnya. 

2. Tujuan Laporan Keuangan  

Tujuan utama dari pembuatan laporan keuangan adalah untuk 

menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, serta 

arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi pengguna laporan dalam 

pembuatan keputusan ekonomi. Khusus untuk usaha seperti toko sembako, 

tujuan laporan keuangan meliputi:  
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a. Mengetahui besaran keuntungan (laba) atau kerugian secara pasti, 

Mengetahui posisi aset (harta), utang kepada supplier, dan modal 

pemilik pada periode tertentu. 

b. Menjadi dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan (misalnya: 

menambah stok barang tertentu yang cepat laku atau mengurangi 

pengeluaran operasional). 

c. Menjadi syarat administrasi apabila pemilik usaha ingin mengajukan 

pembiayaan/kredit ke lembaga keuangan (Bank). 

3. Karakteristik Transaksi Toko Sembako 

Perputaran Persediaan yang Cepat (Fast Moving): Barang yang 

dijual merupakan kebutuhan pokok sehari-hari sehingga transaksi jual-beli 

terjadi dengan frekuensi yang sangat tinggi setiap harinya. 

Metode Pencatatan Persediaan: Toko sembako pada umumnya 

lebih mudah menggunakan sistem pencatatan fisik (periodik), di mana 

HPP dihitung pada akhir periode dengan melakukan stock opname 

(penghitungan sisa barang di gudang/rak). 

Penerimaan Kas Harian: Sebagian besar transaksi dilakukan secara 

tunai, sehingga manajemen kas harian (cash flow) menjadi aspek paling 

vital untuk dijaga agar likuiditas usaha tetap aman. 

 

B. Jenis-Jenis Laporan Keuangan  

Laporan keuangan di Indonesia terbagi menjadi beberapa jenis, dalam 

buku Ikatan Akuntansi Indonesia menjelaska bahwa jenis-jenis laporan 

keuangan terdiri dari : 
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1. Neraca  

Neraca merupakan bagian dari laporan keuangan, neraca memperlihatkan 

tentang posisi keuangan pada akhir periode akutansi. Keadaan harta atau 

kekayaan perusahaan akan terlihat didalam neraca. Terdapat aktiva (aset) 

dan pasiva, pada bagian pasiva terdapat kewajiban dan modal. Ketiganya 

dihubungkan dengan persamaan dasar akutansi yaitu Aktiva = Utang + 

Modal. 

2. Laporan Laba Rugi  

Pada dasarnya laporan laba rugi memberitahu tentang kemajuan 

perusahaan dalm satu periode. Laporan ini menggambarkan apa yang 

diperoleh perusahaan selama satu periode, apakah laba atau rugi dan 

berapa banyak laba atau rugi yang diperoleh.  

3. Laporan Perubahan Posisi Keuagan  

Laporan perubahan posisi keuangan biasa nya disajikan dalam laporan 

arus dana, laporan ini melaporkan dari mana dana diperoleh dan kemana 

dana dipakai. Laporan arus kas melaporkan perubahan posisi keuangan 

berbasis kas yaitu ringkasan kas yang diterima dan dikeluarkan 

perusahaan. Perhitungan Laba-Rugi juga menyajikan kas yang dipakai 

untuk membayar dividen sebagaimana tersaji dalam Laporan Perubahan 

Laba yang Ditahan.  

4. Catatan Atas Laporan Keuangan  

Laporan ini berisi beberapa keterangan yang merupakan penjelasan tertulis 

dari aspek-aspek penting yang dapat memberikan banyak informasi.  
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5. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas merupakan bagian dari laporan keuangan suatu 

perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang 

menunjukkan aliran masuk dan keluar. 

 

C. Karakteristik Laporan Keuangan 

Karakteristik laporan merupakan ciri khas yang membuat informasi di 

dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi pemakai dalam mengambil 

keputusan ekonomi. Karakteristik laporan ini meliputi dapat dipahami, 

relevan, keandalan dan dapat dipertimbangkan. 

1. Dapat dipahami 

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 

adalah kemudahan untuk dapat dipahami oleh pemakai, dalam hal ini 

pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang 

aktivitas ekonomi dan akuntansi serta kemauan mempelajari informasi 

dengan ketekunan yang wajar. 

2. Relevan 

Laporan keuangan dapat dikatakan relevan apabila informasi yang ada 

dapat mempengaruhi pengambilan keputusan ekonomi dengan membantu 

mengevaluasi peristiwa mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, dan 

masa yang akan datang. 

3. Keandalan 

Informasi laporan mempunyai kualitas andal jika bebas dari pengertian 

yang menyesatkan dan kesalahan material. 
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4. Dapat Dibandingkan 

Laporan keuangan dapat dibandingkan dengan laporan keuangan yang lalu 

dan dengan perusahaan lain. Hal ini dapat dilakukan apabila 12 penyajian 

dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa dilakukan 

secara konsisten untuk perusahaan tersebut. 

 

D. Usaha Mikro ,Kecil, dan Menengah (UMKM) 

1. Pengertian UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan entitas tanpa 

akuntabilitas publik yang signifikan, seperti yang telah diatur dalam 

karakteristik yang tertuang di dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 

a.  Usaha Mikro adalah usaha yang dimiliki oleh perorangan maupun 

badan perorangan yang memenuhi kriteria menurut Undang-Undang.  

b.  Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang dimiliki 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan cabang dari 

perusahaan.  

c.  Usaha Menengah adalah usaha yang dimiliki oleh perorangan atau 

bidang usaha yang bukan merupakan cabang atau anak perusahaan.  

d.  Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dijalankan oleh 

badan usaha yang memiliki kekayaan bersih atau pendapatan lebih 

dari Usaha Menengah 
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2. Kriteria UMKM  

Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 2008 tentang UMKM 

dijelaskan mengenai kriteria dari EMKM sebagai berikut :  

1) Usaha Mikro  

Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2008 mengenai UMKM 

disebutkan bahwa kriteria suatu usaha yang masuk dalam kategori 

Usaha Mikro yaitu entitas yang menghasilkan kekayaan bersih kurang 

dari Rp 50.000.000,00 dalam satu tahun, dan menghasilkan penjualan 

tahunan kurang dari Rp300.000.000,00 dalam satu tahun.  

2) Usaha Kecil  

Usaha yang masuk ke dalam kategori Usaha Kecil yaitu entitas yang 

menghasilkan kekayaan bersih lebih dari Rp 5.000.000,00 dan kurang 

dari Rp 10.000.000,00 dalam satu tahun. 

3) Usaha Menengah  

Kriteria yang dimiliki usaha yang masuk ke di lapangan dalam 

kategori Usaha Menengah yaitu usaha yang menghasilkan kekayaan 

bersih lebih dari Rp50.000.000,00 dan kurang dari Rp 100.000.000,00 

dalam satu tahun. 

3. Prinsip dan Tujuan UMKM  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 4 

bagian kesatu menyebutkan bahwa prinsip dari pemberdayaan UMKM 

yaitu sebagai berikut :  
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a.  Penumbuhan kemandirian, kebersamaan, dan kewirausahaan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah untuk berkarya dengan prakarsa sendiri;  

b. Perwujudan kebijakan publik yang transparan, akuntabel, dan 

berkeadilan;  

c.  Pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan berorientasi pasar 

sesuai dengan kompetensi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah;  

d. Peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah;  

e.  Penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian secara 

terpadu (Pemerintah Indonesia, 2008). Sedangkan pada Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 5 bagian kedua menyebutkan 

tujuan dari pemberdayaan UMKM yaitu sebagai berikut :  

a.  Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, 

berkembang, dan berkeadilan;  

b. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri;  

c.  Meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam 

pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan 

pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari 

kemiskinan. 

4. Kelebihan dan Kekurangan UMKM 

Suatu usaha yang dijalankan oleh pelaku usaha tentunya memiliki 

kelebihan dan kekurangan yang timbul dari kebijakan dan proses bisnis 

yang diterapkan, 18 begitupun Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 



18 
 

 
 

(UMKM). Beberapa kelebihan dan kekurangan dari UMKM tersebut 

antara lain sebagai berikut :  

1) Kelebihan : 

a. Proses bisnis yang fleksibel  

UMKM yang tergolong sebagai perusahaan kecil mampu bertindak 

sesuai dengan kebutuhan dan kebijakan dari pemilik usaha tanpa 

harus menunggu persetujuan dari pihak lain tidak seperti 

perusahaan besar yang harus melakukan rapat dengan berbagai tim 

perusahaan, pemegang saham, investor, maupun pihak lainnya. 

Dengan begitu maka UMKM dapat mengikuti perubahan yang 

terjadi di dalam bisnis yang tengah dijalani dengan cepat, UMKM 

berada dalam keadaan di mana pemilik usaha dapat bertindak cepat 

dalam memenuhi tuntutan dari kondisi pasar yang berubah-ubah.  

b. Mudah menyesuaikan dengan pangsa pasar  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) secara umum 

bergerak dan tumbuh di tengah-tengah masyarakat dalam kurun 

waktu yang lama, sehingga keadaan ini menjadi suatu keuntungan 

bagi pemilik UMKM karena mereka dapat membaca pergerakan 

dan kebutuhan konsumen yang notabenenya merupakan 

masyarakat sekitar. Wirausahawan lokal memiliki hubungan yang 

erat dengan para pelanggannya juga dengan pegawainya dan 

mampu melayani juga memenuhi kebutuhan dan keinginan wilayah 

setempat. 
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2) Kekurangan 

a. Kurangnya perencanaan jangka panjang  

Pada dasarnya UMKM dijalankan melihat produk-produk yang 

diminati masyarakat pada periode penjualan saat itu juga sehingga 

mengakibatkan bisnis seperti ini kurang dalam hal prediksi 

penjualan dimasa yang akan datang. Dan UMKM sering 

menggunakan perasaan pribadi atau pengalaman dalam 

menjalankan bisnisnya sehingga tidak ada perencanaan bisnis yang 

jelas dan prioritas usaha pun menjadi tidak tertata.  

b. Kurangnya tenaga ahli dalam beberapa bidang 

Karena UMKM merupakan perusahaan kecil maka pemilik usaha 

ini jarang mementingkan tenaga ahli dalam membantu proses 

bisnisnya, seperti tenaga ahli untuk membuat laporan keuangan, 

tenaga ahli dalam manajemen pemasaran maupun manajemen 

produksi.  

c. Besarnya piutang tak tertagih  

Secara umum, banyak UMKM yang menjual produknya secara 

kredit yang berakibat menumpuknya piutang tak tertagih dari 

pelanggan. 

 

  



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif ialah 

peneliti berperan sebagai kunci atau teknik pengumpulan data secara 

triangulasi, data bersifat induktif dengen metode deskriptif (penelitian 

lapangan). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif (penelitian 

lapangan) adalah penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara 

intensif latar belakang dan keadaan terhadap lingkungan sosial yang 

terjadi. Penelitian ini akan mengungkapkan fenomena atau kejadian 

dengan cara menjelaskan atau menggambarkan fenomena secara 

terperinci. Tujuan penelitian ini adalah mengumpulkan data dari lokasi 

penelitian secara langsung fokus terhadap objek penelitian yang diteliti. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji secara langsung permasalahan 

yang ada dilapangan agar mendapatkan hasil seperti yang diinginkan 

secara optimal, peneliti melakukan sebuah penelitian langsung kelokasi 

untuk mengetahui laporan keuangan di Toko Sembako Yudi Di Desa 

Liman Benawi Kecamatan Trimurjo Lampung Tengah. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif  

merupakan penelitian yang dilakukan secara ilmiah dalam kehidupan 

dengan maksud untuk mencari tahu mendalam. Deskriptif adalah 
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mengambarkan sifat secara langsung pada saat penelitian dilakukan dan 

memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Berdasarkan uraian 

diatas tujuan penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu bentuk penelitian 

yang menggambarkan hasil dari penelitian secara sistematis, tepat, dan 

logis untuk dipahamin. Penelitian yang dimaksud adalah mengenai proses-

proses membuat laporan keuangan.  

 

B. Sumber Data 

Data adalah contoh lengkap yang dapat diterapkan untuk menguji 

suatu metode, seperti metode kualitatif. Metode ini biasanya digunakan oleh 

peneliti untuk menemukan data yang tepat sesuai dengan fakta dilapangan, 

bahkan berdasarkan teori yang konsisten dengan data tersebut.  

Penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data baik sumber 

data primer dan data sekunder, Adapun yang dimaksud sumber data primer 

dan data sekunder adalah : 

1. Sumber Data Primer 

Dapat diartikan sebagai data yang dilakukan secara langsung 

dengan cara wawancara sehingga menghasilkan informasi. Sumber data 

primer diperoleh dari responden melalui wawancara dengan narasumber 

sehingga diolah Kembali menjadi informasi  

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen (data, catatan, dan lain-lain), foto dan lain-lain yang dapat 

memperkaya primer. Sumber data sekunder berperan membantu 

mengungkapkan data yang diinginkan. 
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka data yang diperoleh bukan 

hanya terdapat pada data primer tetapi dapat diperoleh dengan cara lain 

sehingga mampu memberikan informasi objek yang akan diteliti. Sumber 

data yang dapat digunakan adalah buku-buku, jurnal, artikel, dan penelitian-

penelitian terdahulu yang menjadi landasan teori bagi sebuah penelitian. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling utama 

dalam penelitian,  karena penelitian ini adalah mendapatkan informasi dari 

sebuah data, dalam memperoleh data tersebut maka Teknik yang digunakan 

adalah survey pendahuluan, survey lapangan, wawancara, dokumentasi, dan 

observasi.  

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data terdapat Uji Kredibilitas. Uji 

Kredibilitas adalah penelitian data yang yang didapatkan kredibel apabila 

adanya persamaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesunguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Ketika di lapangan ditemukan 

bahwa terdapat kurangnya pemahaman mengenai perancangan laporan 

keuangan dan ketenaga kerjaan, maka inilah yang akan diekplorasi oleh 

peneliti. Terdapat tiga triangaulasi dalam penjamin keabsahan data yaitu :  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber ini untuk melakukan pengecekan data yang 

telah diperoleh melalui berbagai sumber. Maka pengujian Teknik 

keabsahan data yang telah diperoleh dapat dilakukan kepada bawahan 
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yang dipimpin, kepada atasan yang menugasi, dan kepada rekan kerjanya. 

Data dari ketiga sumber yang berbeda ini, tidak dapat diratakan seperti 

dalam penelitian kuantitatif, tetapi dapat dideskripsikan di mana ada 

pandangan yang sama, dan mana pandangan yang berbeda dan mana yang 

lebih spesifik. Data yang telah dianalisis tersebut dapat menghasilkan 

suatu kesimpulan yang selanjutnya dapat dilakukan kesepakatan.1 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik ini dapat menghasilkan suatu data yang 

berbeda-beda satu sama lain. Peneliti dapat melakukan diskusi lebih lanjut 

kepada sumber data yang lebih rinci sehingga akan didapatkan kepastian 

dan kebeneran datanya. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu ini dapat dilakukan dengan pengecekan kembali 

terhadap data kepada sumber dan tetap menggunakan Teknik yang sama, 

namun dengan waktu atau situasi yang berbeda. Contoh ketika 

mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung dari peningkatan 

pelayanan Toko, maka informan sebelumnya yang telah dilakukan 

wawancara mendalam, diulangi wawancaranya pada waktu atau situasi 

yang berbeda, dan apabila hasil uji tetap menunjukan data yang berbeda, 

maka peneliti dapat melakukannya secara berulang hingga ditemukan 

kepastian data yang valid.  

 

 

                                                             
1 Edi Susanto, 2011. Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Untuk Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) Di UMKM Kelurahan Mojongsongo Kecamatan Jebres, 

Surakarta 
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E. Teknik Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan user story. Analisa data ini digunakan untuk menganalisis 

kebutuhan dalam bentuk Bahasa natural yang dapat dipahami oleh pemilik 

usaha. Model analisis yang digunakan juga menggunakan analisis interaktif, 

yang dilakukan secara berlangsusng secara terus-menerus sampai tuntas 

sehingga data nya terpenuhi. Dalam model analisis ini terdapat dua komponen 

yaitu: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan 

memfokuskan pada yang penting, serta dicari polanya. Dengan ini data 

yang telah direduksikan memberikan gambaran yang jelas. 

2. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya penyajian data di mana penyajian ini 

dilakukan dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antar kategori, gambaran 

umum, sejarah singkat Toko, visi misi dan yang lainnya. Dengan adanya 

penyajian data, maka mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, 

dan merencanakan kerja selanjutnya yang berdasarkan yang telah 

dipahami tersebut, dari hasil yang disajikan akan Kembali ke data laporan 

keuangan untuk dijadikan data dan diolah menjadi laporan berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan. 

 

 



 
 

 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

 

1.  Deskripsi Lokasi Penelitian  

 

Toko Sembako ini merupakan usaha dagang milik perseorangan 

yang mulai didirikan pada oktober 2015. Toko Sembako ini didirikan 

oleh bapak Yudi yang juga merupakan pemilik dari Perusahaan.  

Perusahaan ini terletak di jalan Kampung Liman Benawi Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. Modal awal dari Perusahaan ini 

berasal dari modal yang diberikan pemilik terhadap perusahaan. Produk-

produk yang dijual Perusahaan berupa produk bahan pokok makanan 

seperti minyak goreng, tepung, sayuran, lauk pauk, tempe, tahu, frozen 

food, atk dan yang lainnya.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini terbagi menjadi 

tiga tahap. Tahap sosialisasi, pelatihan serta praktik dan pendampingan. 

Ketiga tahapan tersebut dilaksanakan dengan cara tatap muka. Untuk 

tahapan pendampingan dilaksanakan dengan cara fleksibel selama kurang 

lebih satu bulan. Pelatihan penyusunan laporan keuangan bertujuan untuk 

meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan sehingga dapat memisahkan 

keuangan pribadi dengan keuangan usaha serta dapat mengetahui 

perkembangan usahanya dari bulan ke bulan melalui laporan keuangan.1 

 

                                                             
1 Wulan Intan Ihatal Janah, 2023. Penyusunan Laporan Keuangan Sederhana padaWarung 

Kelontong Di Dusun Kuncen Tegaltitro Berbah Sleman. Jurnal Inovasi Pengabdian dan 

Pemberdayaan Masyarakat Vol. 3, No.1 Juni 2023, Hal 407-412. 
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Dalam sesi sosialisasi dengan pelaku usaha terkait dengan laba 

rugi, Bapak Yudi pemilik Toko Sembako dapat memberikan informasi 

terkait dengan laba rugi yang diperolehnya sedangkan Bapak Yudi  

pemilik Toko Sembako tidak mengetahui berapa laba rugi yang diperoleh 

selama usaha tersebut berjalan. Biaya operasional dan penjualan dari Toko 

Sembako tersebut. Beliau beranggapan dengan menyusun laporan 

keuangan akan susah dan merepotkan. Dengan tidak adanya pemahaman 

atau pengetahuan tentang bagaimana menyusun laporan keuangan tentu 

pelaku usaha tidak akan mengetahui keuntungan serta kerugian yang 

diperoleh dan tidak dapat memisahkan uang pribadi dengan uang usaha.  

Dengan adanya pemahaman pentingnya laporan keuangan tentu 

akan memberikan kesadaran bagi pelaku UMKM untuk menyusun laporan 

keuangan. Hal ini dilakukan dengan memberikan arahan yang mudah 

dipahami oleh pelaku UMKM. Dalam pelatihan pelaku UMKM terlihat 

sangat antusias serta menjadi lebih paham akan pentingnya laporan 

keuangan. Dalam melakukan pemateri juga memberikan pelatihan 

menyusun laporan keuangan sederhana dengan dilakukan secara manual. 

Cara ini dilakukan karena pelaku UMKM kurang mampu mengoperasikan 

komputer maupun sistem excel. Hal tersebut dilakukan pelaku usaha 

pelaku ibu rumah tangga dengan keterbatasan pendidikan. Dengan adanya 

pelatihan pelaku usaha pelaku ibu rumah tangga dengan keterbatasan 

pendidikan. 
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Dalam memberikan pelatihan, peneliti berusaha memberikan 

materi yang mudah dimengerti serta tidak membuat tegang dan serius. 

Pada awalnya beliau masih bingung dan belum mengerti. Tetapi setelah 

dijelaskan terperinci dan secara singkat beliau mulai mengerti dan pelaku 

UMKM terlihat antusias dan memperhatikan dengan cermat. Beliau juga 

terlihat bersemangat dalam mempelajari penyusunan laporan keuangan. 

Dalam pelatihan ini dijelaskan apa itu debit serta kredit. Debit digunakan 

untuk uang masuk, sehingga setiap transaksi yang masuk dicatat dalam 

kolom debit sedangkan kredit digunakan dalam mencatat uang keluar. 

Dengan adanya laporan sederhana ini tentu dapat digunakan untuk 

membandingan pendapatan bulan sebelum dan bulan tersebut. Dengan 

adanya pelatihan ini tentu akan membuat pelaku usaha berkembang. 

Dengan begitu, pelaku usaha dapat berkembang dengan bisa mengajukan 

pinjaman ke Bank. Karena dengan adanya laporan tersebut dapat 

mempermudah dalam pengajuan pinjaman. 

Dalam tahap praktik ini dilakukan menyusun laporan keuangan 

dengan menggunakan jumlah lima kolom yang terdiri dari tanggal, 

deskripsi, kas masuk, kas keluar dan saldo. Dalam penyusunan ini, 

bertempo dalam satu bulan untuk melihat progress yang dilakukan. Dalam 

penyusunannya laporan keuangan ini tentu akan mempermudah melihat 

pengeluaran serta pemasukan yang dilakukan dalam satu bulan. Dalam 

tahap terakhir ini dilakukan dengan cara fleksibel. Dari kegiatan yang 

dilakukan ini pelaku usaha dapat mengelola laporan keuangan dengan baik 
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dan sistematis. Pelaku usaha akan lebih memperhatikan laba rugi dan tidak 

akan bingung lagi dalam memisahkan dana pribadi dengan dana usaha, 

serta dengan adanya laporan keuangan akan dapat digunakan untuk alat 

mengambil keputusan serta pengembangan usahanya yang meningkat 

dengan pesat. Laporan ini juga dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

dari pelaku usaha, dengan begitu laporan yang teratur, baik, sistematis 

akan membawa pelaku usaha menjadi tambah berkembang dan maju.  

Dengan demikian, menyusun laporan diperlukan bagi Bapak Yudi 

selaku pemilik Toko Sembako. Dalam pengelolaan keuangan perusahaan, 

bagian keuangan Toko Sembako Yudi mencatat semua transaksi keuangan 

Perusahaan yang berhubungan dengan barang dagang yang masuk dan 

barang dagang yang keluar/terjual. Pencatatan ini dilakukan masih sangat 

sederhana yaitu berupa pencatatan barang masuk dan barang keluar setiap 

harinya. Toko Sembako Yudi tidak membuat laporan keuangan dalam 

usaha mereka, yang dibuat mereka sebagai parameter perkembangan usaha 

hanya dari catatan yang dibuat oleh begian keuangan.2 Toko Sembako 

Yudi telah memiliki badan usaha berupa usaha dagang yang telah 

memiliki izin usaha perdagangan dari Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan.  

 

 

 

                                                             
2 Wawancara dengan Bapak Yudi selaku Pemilik Toko Sembako 7 Oktober 2025 di Desa 

Liman Benawi. 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

  

Tabel 4.1 Struktur organisasi Toko Sembako Yudi Tahun 2024 

Pemilik 

Toko Sembako Yudi 

Bagian 

Keuangan 

Bagian 

Penjualan 

Bagian 

Gudang  

Bagian 

Penerimaan  
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Penjelasan tentang tugas dari  setiap bagian dalam struktur 

organisasi Toko Sembako Yudi : 

1. Pemilik Toko Sembako  

a. Memantau dan mempertahankan kelangsungan usahanya.  

b. Mengawasi kinerja karyawan yang ada di bawahnya. 

c. Melakukan pemesanan dan pembelian persediaan barang dagang. 

2. Bagian Keuangan 

a. Mencatat semua transaksi penjualan dan pembelian barang dagang. 

b. Membuat Laporan Keuangan (dalam hal ini menurut versinya). 

c. Melakukan perhitungan jumlah penjualan dan pembelian barang 

dagang setiap harinya. 

d. Bertanggung jawab atas kas kecil Perusahaan sesuai dengan 

penjualan secara tunai barang dagang.  

e. Menyetorkan jumlah penjualan tunai yang terjadi setiap harinya 

kepada pemilik toko.  

3. Bagian Penjualan 

a. Memberikan pelayanan penjualan kepada konsumen. 

b. Mengecek apakah penjualan barang telah sampai kepada 

konsumen. 

c. Mengecek apakah pembelian persediaan barang dagang telah 

sesuai pesanan.  
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4. Bagian Gudang 

a. Memeriksa jumlah persediaan barang dagang yang masuk dan 

keluar. 

b. Bertanggung jawab atas persediaan barang dagang yang ada. 

5. Bagian Pengiriman  

a. Melakukan pengiriman barang dagang kepada konsumen. 

b. Bertanggung jawab atas barang dagang hingga sampai ke 

konsumen.  

Pelaksanaan kerja praktik ini berlangsung pada bulan Mei 2024 

dimulai dari survei lokasi UMKM dan mendiskusikan perancangan dalam 

pembuatan laporan keuangan kepada pemilik toko. 

Setelah melakukan tanya jawab pada pemilik toko, ditemukan 

permasalahan yang dialami mitra bahwa kurangnya pemahaman tentang 

pembukuan sederhana yang dapat dirangkum dalam microsoft excel. Ada 

beberapa langkah yang dilakukan dalam perancangan luaran kegiatan ini, 

Tahapan awal melibatkan pembuatan tabel laporan pembelian dan 

penjualan, laporan operasional dan laba rugi. Selanjutnya, mengumpulkan 

data-data penjualan dan pembelian yang nantinya akan disusun dalam 

laporan keuangan. Setelahnya, perancangan dan penyusunan laporan 

keuangan. 

Pencatatan laporan keuangan yang dilakukan oleh peneliti ditoko 

Sembako Yudi sangat sederhana dan manual. Pencatatan yang dilakukan 

untuk mengetahui pemasukan kas seperti penjualan barang dan 
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mengetahui pengeluaran kas seperti pembelian barang, dan pembayaran 

gaji karyawan. Meskipun sudah sudah dilakukan pencatatan, akan tetapi 

belum sesuai dengan sistem akuntansi, pencatatan dibuat berdasarkan 

pemahaman pemilik dan karyawannya.3 

Dalam proses implementasi dilakukan beberapa tahapan sebagai 

berikut:  

a. Implementasi Tahap Awal  

Pada tahap awal implementasi, fokus utama ditunjukan pada 

pengenalan terhadap laporan keuangan. Proses dimulai dengan 

memberikan penjelasan terperinci mengenai laporan penjualan, 

pembelian, operasional dan laporan laba rugi yang telah disiapkan. 

Tujuannya adalah agar mitra mudah memahami penjelasan terkait 

laporan yang akan dikerjakan. Pendekatan ini dirancang untuk 

memastikan bahwa mitra dapat secara optimal memanfaatkan laporan 

keuangan tersebut sejak awal implementasi. 

b. Implementasi Tahap Dua 

Pada fase berikutnya, melibatkan langkah observasi langsung 

di lingkungan mitra dan aktif terlibat dalam proses penjualan dan 

pembelian barang. Langkah ini juga mencakup penerapan laporan 

keuangan secara sederhanan sesuai dengan desain yang telah 

disiapkan. 

 

                                                             
3 Putra, Christian Kumara (2019) Kesiapan Umkm Mitra Pusat Layanan Usaha Terpadu 

(Plut) Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Implementasi Sak Emkm 2018. S1 thesis, UAJY. 
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Toko Sembako Yudi 

Laporan Penjualan dan Pembelian 

Periode Mei 2024 

 

Tanggal Deskripsi Penerimaan Pengeluaran Saldo 

 Saldo 

Bulan Mei 

2024  

  Rp 3.000.000 

01/05/2024 Penjualan  Rp 2.200.000  Rp 5.200.000 

02/05/2024 Pembelian 

lauk pauk  

 Rp 1.500.000 Rp 3.700.000 

 Pembelian 

sayur 

mayur  

 Rp 400.000  Rp 3.300.000 

03/05/2024 Penjualan  Rp 2.000.000  Rp 5.300.000 

 Pembelian 

lauk pauk  

 Rp 1.800.000 Rp 3.500.000 

 Pembelian 

frozen 

food  

 Rp 500.000 Rp 3.000.000 

04/05/2024 Penjualan  Rp 2.500.000  Rp 5.500.000 

 Pembelian 

sembako 

 Rp 1.761.000 Rp 3.739.000 

 Lauk pauk   Rp 700.000 Rp 3.039.000 

05/05/2024 Penjualan  Rp 1.500.000  Rp 4.539.000 

06/05/2024 Penjualan  Rp 1.000.000  Rp 5.539.000 

07/05/2024 Penjualan  Rp 900.000  Rp 6.439.000 

 Pembelian 

alat mandi  

 Rp 300.000 Rp 6.139.000 

 Pembelian 

sembako  

 Rp 1.884.000 Rp 4.255.000 

08/05/2024 Penjualan  Rp 1.800.000  Rp 6.055.000 

09/05/2024 Penjualan  Rp 2.500.000  Rp 8.555.000 

 Pembelian 

sayur 

mayur 

 Rp 700.000 Rp 7.855.000 

 Pembelian 

frozen 

food 

 Rp 500.000 Rp 7.355.000 

10/05/2024 Penjualan  Rp 2.000.000  Rp 9.355.000 

 Pembelian 

sayur 

mayur 

 Rp 300.000 Rp 9.055.000 
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 Pembelian 

lauk pauk 

 Rp 1.000.000 Rp 8.055.000 

 Pembelian 

sembako 

 Rp 2.664.000 Rp 5.391.000 

11/05/2024 Penjualan  Rp 1.350.000  Rp 6.741.000 

 Pembelian 

ATK 

 Rp 200.000 Rp 6.541.000 

 Pembelian 

lauk pauk  

 Rp 1.200.000 Rp 5.341.000 

 Pembelian 

tahu 

tempe 

 Rp 100.000 Rp 5. 241.000 

12/05/2024 Penjualan  Rp 2.300.000  Rp 7.541.000 

13/05/2024 Penjualan  Rp 1.000.000  Rp 8.541.000 

14/05/2024 Penjualan  Rp 1.900.000  Rp 

10.441.000 

 Pembelian 

obat 

obatan  

 Rp 250.000 Rp 

10.191.000 

16/05/2024 Penjualan  Rp 2.400.000  Rp 

12.591.000 

 Pembelian 

sayur 

mayur  

 Rp 500.000 Rp 

12.091.000 

 Pembelian 

lauk pauk  

 Rp 1.300.000 Rp 

10.791.000 

18/05/2024 Penjualan  Rp 1.100.000  Rp 

11.891.000 

 Pembelian 

sembako  

 Rp 2.994.000 Rp 8.897.000 

 Pembelian 

barang 

dagang 

kering  

 Rp 2.500.000 Rp 6.397.000 

22/05/2024 Penjualan  Rp 3.000.000  Rp 9.397.000 

 Pembelian 

lauk pauk  

 Rp 1.400.000 Rp 7.997.000 

25/05/2024 Penjualan  Rp 2.000.000  Rp 9.997.000 

30/05/2024 Penjuslsn  Rp 1.700.000  Rp 

11.697.000 

31/05/2024 Penjualan  Rp 1.900.000  Rp 

13.597.000 

 Pembelian 

lauk pauk  

 Rp 800.000 Rp 

12.797.000 
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 Pembelian 

sembako 

 Rp 1.650.000 Rp 

11.147.000 

     

 JUMLAH  RP 35.050.000 RP 

26.903.000 

RP 

11.147.000 
Tabel 4.2 Laporan Penjualan Dan Pembelian Periode Mei 2024 

 

Toko sembako Yudi 

Laporan Operasional  

Mei 2024 

Hari & Tanggal Keterangan Jumlah 

03/05/2024 Pembayaran Gaji Admin/Kasir Rp               2.500.000 

 Pembayaran Kurir  Rp                 

1.800.000 

09/05/2024 Pembayaran Listrik Rp                    

500.000 

 Jumlah  Rp              4.800.000 

Tabel 4.3 Laporan operasional periode Mei 2024 

Sumber : Penulis  

 

Laporan Laba Rugi 

Mei 2024 

 

Keterangan 

Total Penjualan  Rp                              35.050.000  

Total Pembelian  Rp                              26.903.000  

Total Laba Kotor  Rp        8.147.000 

Total Biaya Operasional  Rp                                4.800.000  

Laba Bersih   Rp        3.347.000 

Tabel 4.4 Laporan Laba Rugi Periode Mei 2024 

Sumber : Penulis 

 

B. Pembahasan  

Pencatatan laporan keuangan UMKM pemesanan Produk Uang yang 

harus di bayar penerimaan pembayaran pemilik/owner Jumlah uang yang 

harus di bayar uang pembayaran informasi barang pesanan Bukti transaksi, 

transaksi penjualan memberi manfaat bagi pihak-pihak pemakai laporan 

keuangan, manfaat tersebut antara lain  
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1. Bagi kreditor (pemberi pinjaman) dengan implementasi pencatatan 

akuntansi dapat menyajikan laporan keuangannya sendiri, hal tersebut 

untuk memenuhi persyaratan utama untuk mengajukan pinjaman kredit 

kepada lembaga keuangan atau perbankan, para kreditur nantinya dapat 

memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat 

jatuh tempo. 

2. Pemilik usaha UMKM dapat mengetahui laba, posisi keuangan, perubahan 

ekuitas pemilik dan arus kas perusahaan lebih sederhana 

3. Pelaku usaha UMKM dapat menghitung besaran pajak secara akurat sesuai 

informasi yang tertera. 

Walaupun telah dilakukan pelatihan terkait penyusunan laporan 

keuangan untuk usaha namun selama ini pelaku usaha UMKM masih gagal 

dalam menerapkan pencatatan keuangan dan tidak jarang ada UMKM yang 

sama sekali tidak melakukan pencatatan keuangan. Faktor-faktor yang 

menyebabkan tidak terlaksananya pencatatan keuangan antara lain 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor Internal 

Pertama, kurangnya pengetahuaan pemilik Usaha mengenai standar 

akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan. Selama ini pemahaman 

bentuk pencatatan keuangan yang dilakukan sesuai dengan pengetahuan 

dan pemahaman yang dimiliki pemilik usaha. Jadi, pengetahuan memiliki 

pengaruh yang cukup besar terhadap bentuk penyusunan pencatatan 

keuangan yang diterapkan oleh pemilik usaha. 
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Kedua, pemilik usaha merasa belum professional untuk membuat 

laporan keuangan. Pemilik kurang disiplin dan rajin dalam pelaksanaan 

pembukuan akuntansi usahanya ini dikarenakan waktu yang ada sudah 

tersita untuk pekerjaan, sehingga sulit sekali menyisihkan waktu untuk 

menyusun sistem pembukuan akuntansi pemilik lebih mengutamakan 

bagaimana sistem pemasaran yang baik agar produk cepat laku, dan 

bagaimana agar setiap harinya dapat memasok produk ke konsumen. 

Ketiga, pandangan dari pemilik usaha bahwa kegiatan pencatatan 

tersebut dilakukan hanya untuk memenuhi kebutuhan perhitungan dan 

transparansi, ini sesuai dengan teori perilaku beralasan, teori ini 

menyatakan bahwa seseorang atau individu akan memanfaatkan sistem 

informasi dengan alasan bahwa sistem informasi tersebut akan memberi 

manfaat atau kegunaan bagi dirinya. 

2. Faktor Eksternal  

Salah satu penyebab dari pengusaha ini tidak melakukan 

pencatatan laporan keuangan disebabkan pula karena tidak adanya 

pengawasan dari pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan 

keuangan UMKM terutama dari pihak pemerintah, pihak perbankan 

merupakan salah satu pihak yang berhubungan terkait dengan permodalan 

UMKM adalah pihak perbankan. Dalam memberikan pinjaman kepada 

UMKM pihak perbankan selalu memperhatikan aspek kelayakan suatu 

kegiatan usaha, aspek legalitas, dan adanya jaminan baik fisik maupun non 

fisik sebagai faktor pengaman, Selain untuk mengetahui kondisi kesehatan 
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perusahaan utamanya yang mencakup kondisi likuiditas, kecukupan 

modal, porsi hutang, dan profitabilitas. 

Selama ini permasalahan yang dihadapi dalam pemberian fasilitas 

kredit kepada calon debitur UMKM, yakni tidak tersedianya laporan 

keuangan usaha yang memadai untuk dianalisa oleh pihak perbankan, 

meskipun usaha UMKM tersebut bisa dilakukan. Disinilah diperlukan 

adanya dukungan dan perhatian stakeholder sebagai wujud pengendalian 

sosial dalam bentuk pengawasan (controlling) dan pendampingan terhadap 

implementasi pencatatan laporan keuangan pada UMKM.  

Dukungan yang bersifat kelembagaan, baik dalam bentuk adanya 

suatu institusi yang menangani peningkatan kapasitas dan kompetensi 

entitas UMKM, berbagai kegiatan institusi pemerintah, BUMN maupun 

BUMS, serta aspek peraturan dan perundangan yang berfungsi sebagai 

alas hukum kegiatan pengembangan kompetensi UMKM sangat 

diperlukan dalam upaya implementasi penyusunan laporan keuangan dan 

rencana usaha. 

  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Toko Sembako Yudi di Desa Liman 

Benawi Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah, dapat 

disimpulkan bahwa Toko Sembako ini pelaku usaha ini yang awalnya enggan 

untuk menyusun laporan keuangan  setelah adanya pendampingan menyusun 

laporan keuangan menjadi antusias serta mau untuk membuat laporan 

keuangan. Selain itu, pemilik bisa melihat laporan yang telah dimasukkan 

melalui proses pencatatan transaksi dengan tak adanya perhitungan manual. 

Dengan adanya laporan ini akan membantu pelaku umkm menetukan 

laba rugi yang diperoleh. Selain itu, pelaku umkm dapat memisahkan antara 

dana pribadi dengan dana usaha. Sehingga dengan adanya usaha yang 

dijalankan akan sangat membantu pelaku untuk berkembang dan 

mewujudkan masa depan. Dengan adanya laporan keuangan ini pelaku umkm 

bisa digunakan untuk mengambil keputusan dengan membandingkan laporan 

keuangan bulan lalu, bulan saat ini dan bulan yang akan datang.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk meningkatkan pendapatan dan memudahkan untuk 

menyususn laporan keuangan pada Toko Sembako Yudi di Desa Liman 

Benawi, Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah. Mengingat 
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besarnya manfaat yang bisa diperoleh dari pencatatan laporan keuangan 

kepada para pelaku UMKM yang belum menerapkan pencatatan sesuai 

standar yang telah ditetapkan. Dengan adanya pencatatan dan penyusunan 

laporan bulanan akan lebih membantu pelaku UMKM dalam melakukan 

pencatatan keuangan serta membantu pihak perbankan dalam menganalisis  

kelayakan usaha. selain itu memudahkan pelaku UMKM untuk mengevaluasi 

laporan keuangan yang dibuatnya untuk bulan depan dan seterusnya.  
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